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ABSTRAK

STUDI NUMERIKAL SAMBUNGAN BALOK KE KOLOM DENGAN TIPE
PELAT UJUNG PADA ARAH SUMBU LEMAH KOLOM (EXTENDED
STIFFENED END PLATE). Victorius Adi Saputra 22.21.012 Program Studi
Teknik Sipil S-1 Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional
Malang, Pembimbing I : Mohammad Erfan, ST., MT. Dosen Pembimbing II : Ir.
Hadi Surya W. Sunarwadi, ST., MT., IPP.

Sambungan balok-kolom pada struktur baja merupakan bagian penting yang
menentukan kekuatan, kekakuan, dan daktilitas struktur. Sambungan pada arah
sumbu lemah kolom memiliki perilaku dan kapasitas yang perlu dikaji terhadap
pembebanan monotonik dan siklik. Penggunaan sambungan pelat ujung
diperpanjang (extended end plate) dengan baut dan pengaku (stiffener) menjadi
salah satu alternatif untuk meningkatkan kinerja sambungan. Namun, analisis
konvensional belum dapat menggambarkan distribusi tegangan, regangan,
deformasi, dan mekanisme kegagalan pada setiap komponen sambungan. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis perilaku sambungan balok-kolom
baja pada arah sumbu lemah kolom serta mengevaluasi kapasitas momen-rotasi dan

distribusi tegangan-regangannya.

Penelitian dilakukan menggunakan metode elemen hingga (Finite Element Method)
dengan perangkat lunak ABAQUS 2024. Pemodelan awal struktur dilakukan
menggunakan ETABS v19, kemudian dibuat model bench mark dan model
modifikasi. Material yang digunakan adalah baja SS400 dan baut A325. Analisis
dilakukan dengan pembebanan monotonik dan siklik pada rotasi 4% dan 6%.
Parameter yang dievaluasi meliputi tegangan, regangan, serta hubungan momen-
rotasi sambungan. Hasil analisis menunjukkan model bench mark menghasilkan
momen 90,7035 kN.m pada rotasi 4% dan 112,7372 kN.m pada rotasi 6%,
sedangkan model modifikasi menghasilkan 1.484,6075 kN.m dan 1.782,23 kN.m.

Kata kunci: sambungan balok-kolom, extended stiffened end plate, sumbu lemah

kolom, metode elemen hingga, ABAQUS.
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Tebal elemen (mm)

Tebal efektif las (mm)

Tebal pelat ujung (mm)

Tebal sayap kolom (mm)

Tebal sayap balok (mm)

Tebal las (mm)

Tebal pelat (mm)

Tebal badan balok (mm)

Tebal badan kolom (mm)

Tebal pelat pengaku (mm)

Perpindahan (mm)

Vektor perpindahan nodal elemen (mm)
Gaya geser rencana (N)

Parameter mekanisme garis leleh

XV



Amd

Ahd

[B]

[Bb]
[BO]

[D]
Ni(x,y,z)

Parameter mekanisme garis leleh kolom
Perpindahan (mm)
Regangan

Regangan leleh

Regangan baja

Rotasi sambungan (rad)
Koefisien slip

Massa jenis/density (N/mm?)
Tegangan (MPa)

Faktor reduksi kekuatan
Faktor reduksi lentur

Faktor keamanan

Rasio kelangsingan

Batas rasio kelangsingan elemen kompak

Batas rasio kelangsingan elemen nonkompak

Batas kelangsingan untuk daktilitas sedang

Batas kelangsingan untuk daktilitas tinggi

Matriks regangan—perpindahan elemen

Matriks regangan—perpindahan elemen balok

Matriks turunan fungsi bentuk
Matriks sifat material

Fungsi bentuk elemen pada node ke-1

xvi



